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Lampiran 2. Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 3.Video Pembelajaran 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

Sumber: - https://youtu.be/CfhmEyvUKTo?si=sG0gZKO3WwwvtEn3 
 

- https://youtu.be/_sI_QhHwePA?si=Ke0nJ1-pkHybow4- 

https://youtu.be/CfhmEyvUKTo?si=sG0gZKO3WwwvtEn3
https://youtu.be/_sI_QhHwePA?si=Ke0nJ1-pkHybow4-
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Lampiran 4. Wawancara dengan Siswa 
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Lampiran 5. Hasil lembar Observasi Siswa 

- Siklus 1 
 

 
- Siklus 2 
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Lampiran 6. Dokumentasi selama Pembelajaran Berlangsung 
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Lampiran 7. Hasil Menulis Teks Narasi 
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Lampiran 8. Hasil Wawancara Siswa 
 
 

Transkripsi Rekaman Wawancara 
 

- Siklus 1 

Pertanyaan Wawancara 

1. Bagaimana pendapat kamu tentang pembelajaran menulis teks narasi 

dengan menggunakan model Project Based Learning? 

2. Apa saja kendala yang kamu alami saat menulis teks narasi pada 

pembelajaran hari ini? 

3. Bagaimana pendapat kamu tentang kegiatan diskusi atau peer review yang 

dilakukan dalam pembelajaran? 

4. Apakah pembelajaran ini memengaruhi motivasi atau kepercayaan diri 

kamu dalam menulis? 

- Respons Siswa 

Siswa 1 (Nilai Tinggi) 

1. <Menurut saya pembelajaran hari ini lebih menarik karena kami tidak 

hanya mendengarkan penjelasan, tapi langsung membuat cerita sendiri. 

Jadi lebih terasa seperti membuat karya=. 

2. <Kesulitannya ada di bagian membuat konflik supaya ceritanya tidak 

terlalu cepat selesai. Kadang juga bingung menentukan bagian paling 

seru dari cerita=. 

3. <Diskusi dan peer review cukup membantu karena teman memberi 
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4. <Saya merasa lebih semangat menulis karena tulisan saya bisa dibaca 

 

 

saran kalau alur cerita saya kurang jelas=. 

 
4. <Saya jadi lebih termotivasi menulis karena cerita yang dibuat akan 

dikumpulkan menjadi buku atau ada di mading sekolah=. 

 
 
 

Siswa 2 (Nilai Tinggi) 

 
1. <Saya merasa pembelajaran ini lebih seru karena menggunakan proyek 

menulis, jadi kami lebih aktif=. 

2. <Kendala saya lebih ke pemilihan kata supaya ceritanya terasa 

menarik=. 

3. <Saat peer review teman membantu menunjukkan bagian cerita yang 

masih kurang jelas=. 

4. <Saya jadi lebih percaya diri karena mendapat masukan dari teman dan 

guru.= 

Siswa 3 (Nilai Tinggi) 

 
1. <Pembelajaran ini menurut saya menyenangkan karena kami bisa 

berkreasi membuat cerita sendiri=. 

2. <Saya agak kesulitan mengembangkan konflik supaya ceritanya lebih 

panjang dan menarik=. 

3. <Diskusi membantu saya memperbaiki bagian cerita yang masih kurang 

runtut=. 



129 

1. <Pembelajaran hari ini lebih menarik karena kami diminta membuat 

 

 

oleh teman-teman=. 

 
Siswa 4 (Nilai Sedang) 

 
1. <Menurut saya pembelajaran hari ini cukup menarik karena kami 

menulis cerita sendiri, tidak hanya membaca dari buku=. 

2. <Saya masih kesulitan menentukan bagian klimaks cerita=. 

 
3. <Diskusi kelompok membantu karena teman memberi ide tambahan 

untuk cerita saya=. 

4. <Saya jadi lebih semangat menulis karena bisa bekerja sama dengan 

teman=. 

 
 
 

Siswa 5 (Nilai Sedang) 

 
1. <Pembelajaran ini menurut saya lebih menyenangkan dibandingkan 

biasanya karena ada kegiatan proyek=. 

2. <Kesulitan saya lebih ke penggunaan tanda baca dan menyusun kalimat 

yang benar=. 

3. <Dengan peer review saya jadi tahu kesalahan yang sebelumnya tidak 

saya sadari=. 

4. <Saya cukup termotivasi, tetapi masih agak malu saat diminta 

membacakan cerita=. 

Siswa 6 (Nilai Sedang) 
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Siswa 9 (Nilai Rendah) 

 

 

cerita sendiri=. 

 
2. <Saya kadang kesulitan mengembangkan ide supaya cerita tidak terlalu 

pendek. 

3. <Diskusi membantu saya mendapatkan ide dari teman=. 

 
4. <Saya jadi lebih semangat belajar menulis walaupun masih perlu 

banyak latihan=. 

Siswa 7 (Nilai Rendah) 

 
1. <Menurut saya pembelajaran ini cukup menarik karena ada media yang 

membantu memahami cerita=. 

2. <Saya agak kesulitan menentukan konflik dalam cerita=. 

 
3. <Saat diskusi teman membantu memberi saran tentang cerita saya=. 

 
4. <Saya mulai tertarik menulis, walaupun masih kurang percaya diri=. 

 
Siswa 8 (Nilai Rendah) 

 
1. <Pembelajaran ini menurut saya lebih enak dipahami dibandingkan 

hanya mendengarkan penjelasan guru=. 

2. <Saya masih bingung menyusun cerita dari awal sampai akhir=. 

 
3. <Peer review membantu karena teman menunjukkan kesalahan dalam 

tulisan saya=. 

4. <Saya merasa lebih semangat menulis karena ada bantuan dari teman=. 
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1. <Pembelajaran dengan proyek membuat saya lebih fokus karena ada 

tugas membuat cerita=. 

2. <Saya kesulitan menggunakan tanda baca dan menyusun kalimat yang 

benar=. 

3. <Diskusi kelompok membantu saya memahami cara membuat cerita=. 

 
4. <Saya masih agak malu membacakan cerita, tetapi ingin belajar 

menulis lebih baik=. 

- Siklus 2 

Pertanyaan Wawancara 

1. Bagaimana pendapat kamu tentang pembelajaran menulis teks narasi 

dengan model Project Based Learning setelah melalui dua siklus 

pembelajaran? 

2. Apakah masih ada kendala yang kamu alami saat menulis teks narasi? 

 
3. Bagaimana pendapat kamu tentang kegiatan revisi dan diskusi dalam 

membantu proses menulis cerita? 

4. Apakah pembelajaran ini meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri 

kamu dalam menulis teks narasi? 

- Respons Siswa 

Siswa 1 (Nilai Tinggi) 

1. <Pada siklus kedua pembelajaran terasa lebih menarik karena kami 

bisa memperbaiki cerita yang sebelumnya sudah dibuat=. 
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Siswa 4 (Nilai Sedang) 

 

 

2. <Kendala saya sekarang tidak terlalu banyak, hanya memperbaiki 

pilihan kata supaya ceritanya lebih menarik=. 

3. <Revisi dan diskusi sangat membantu karena saya bisa melihat 

kesalahan dalam tulisan saya.= 

4. <Saya jadi lebih percaya diri karena hasil tulisan saya lebih baik dari 

sebelumnya=. 

Siswa 2 (Nilai Tinggi) 

 
1. <Saya merasa pembelajaran pada siklus ini lebih mudah dipahami 

karena sudah pernah mencoba menulis pada siklus pertama=. 

2. <Saya masih sedikit kesulitan dalam penggunaan tanda baca=. 

 
3. <Diskusi membantu memperjelas alur cerita yang saya buat=. 

 
4. <Saya semakin termotivasi untuk menulis cerita yang lebih baik=. 

 
Siswa 3 (Nilai Tinggi) 

 
1. <Pembelajaran semakin menyenangkan karena kami bisa melihat 

perkembangan tulisan kami=. 

2. <Kesulitan dalam menentukan konflik sudah berkurang dibandingkan 

sebelumnya=. 

3. <Revisi membantu memperbaiki bagian cerita yang kurang jelas=. 

 
4. <Saya lebih percaya diri ketika membacakan cerita saya=. 
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Siswa 7 (Nilai Rendah) 

 

 

1. <Pembelajaran pada siklus kedua terasa lebih mudah dipahami 

dibandingkan sebelumnya=. 

2. <Saya masih sedikit kesulitan memilih kata yang tepat=. 

 
3. <Diskusi membantu memperbaiki cerita saya supaya lebih runtut=. 

 
4. <Saya menjadi lebih semangat menulis karena tulisan saya sudah lebih 

baik=. 

Siswa 5 (Nilai Sedang) 

 
1. <Saya merasa pembelajaran semakin menarik karena bisa memperbaiki 

karya sebelumnya=. 

2. <Kesulitan menentukan klimaks sudah berkurang dibandingkan siklus 

pertama=. 

3. <Revisi membuat saya mengetahui kesalahan dalam tulisan=. 

 
4. <Saya mulai lebih percaya diri dengan hasil tulisan saya=. 

 
Siswa 6 (Nilai Sedang) 

 
1. <Pembelajaran lebih menyenangkan karena kami bisa melihat 

perkembangan tulisan kami=. 

2. <Saya masih sedikit kesulitan dalam penggunaan tanda baca=. 

 
3. <Diskusi membantu saya memperbaiki kesalahan dalam cerita=. 

 
4. <Saya merasa lebih termotivasi untuk menulis lebih baik lagi=. 
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1. <Pembelajaran pada siklus kedua lebih mudah dipahami dibandingkan 

sebelumnya=. 

2. <Kesulitan membuat konflik cerita sudah berkurang=. 

 
3. <Diskusi kelompok membantu saya memahami cara menyusun cerita=. 

 
4. <Saya mulai lebih percaya diri dalam menulis=. 

 
Siswa 8 (Nilai Rendah) 

 
1. <Pembelajaran semakin menarik karena kami bisa memperbaiki cerita 

sebelumnya. 

2. <Saya masih kesulitan memilih kata yang tepat=. 

 
3. <Teman membantu memberi saran untuk memperbaiki tulisan saya=. 

 
4. <Saya merasa lebih semangat belajar menulis=. 

 
Siswa 9 (Nilai Rendah) 

 
1. <Pembelajaran lebih menyenangkan karena ada kerja kelompok dan 

proyek menulis=. 

2. <Menyusun alur cerita sudah lebih mudah dibandingkan sebelumnya=. 

 
3. <Diskusi membantu saya memperbaiki cerita supaya lebih jelas=. 

 
4. <Saya menjadi lebih percaya diri untuk menulis cerita=. 
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